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Abstrak. Pangan merupakan kebutuhan penting yang sangat dibutuhkan manusia. Produksi pangan di 

Indonesia bagian Timur memengaruhi harga pangan, sehingga harga pangan menjadi tidak stabil atau 

termasuk harga dengan kategori tinggi.  Penelitian ini menerapkan clustering atau pengelompokan 

menggunakan algoritma K-Means pada data harga pangan pasar tradisional di Indonesia Bagian Timur. 

Pengumpulan data bersumber dari website PIHPS. Data dalam penelitian ini yaitu daftar harga pangan pada 

Bulan Juni minggu pertama di pasar tradisional Indonesia Bagian Timur. Dalam clustering penelitian ini data 

diuji menggunakan grafik metode elbow untuk mendapatkan jumlah kluster terbaik dan untuk mengetahui 

anggotanya setiap cluster menggunakan jarak Euclidean. Dari hasil pengelompokan harga pangan terbagi 3 

cluster tersebut diperoleh 1 pasar tradisional termasuk klaster 0 (harga tinggi), pada klaster 1 (harga sedang) 

terdapat 17 pasar tradisional, dan pada klaster 2 (harga rendah) yang terdiri dari 10 pasar tradisional. 

Kata kunci : Pengelompokan, Bahan  Pangan, K-Means  

1   Pendahuluan 

Pangan merupakan kebutuhan pokok manusia. Tanpa adanya energi, manusia tidak dapat bertahan hidup. Sektor 

pertanian sangat penting dalam perekonomian nasional, terlihat dari jumlah penduduk yang tinggal dan bermata 

pencaharian di sektor ini. Pada kehidupan sehari-hari juga dibutuhkan makanan pendamping untuk setiap rumah 

tangga. Pangan yang tersedia di suatu daerah harga pangannya masih belum terjamin stabil.  Ancaman bencana 

alam seperti banjir juga dapat menyebabkan gagal panen di lahan pertanian yang tergenang. Persediaan menjadi 

mudah rusak dan mengganggu distribusi komoditas pangan. Produksi pangan yang berpusat di Indonesia bagian 

Timur memengaruhi harga pangan, sehingga harga pangan menjadi tidak stabil atau termasuk harga dengan 

kategori tinggi. Dengan memahami kekhasan setiap daerah, pemerintah dapat mengambil kebijakan yang sesuai 

dengan kekhasan setiap daerahnya. Adanya masalah tersebut, pada penelitian ini dilakukan analisis cluster seluruh 

pasar tradisional yang ada di Indonesia bagian Timur menurut rata-rata harga pangannya. 

 

Clustering merupakan langkah dalam pengelompokkan data mining berdasarkan kemiripan data. Penelitian ini 

menggunakan clustering metode K-Means untuk mengelompokan data tersebut dengan metode K-Means yang 

sederhana. Algoritma K-Means sebuah metode pengelompokan berdasarkan jarak terdekat, dimana jarak terdekat 

ini digunakan untuk membagi data ke dalam sebuah cluster.  

2   Metode Penelitian 

Tahapan dalam penelitian yang tercantum  pada gambar 1 berikut: 
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Gambar 1. Gambar diatas merupakan tahapan dalam penelitian clustering harga pangan pasar tradisional di Indonesia bagian 

Timur 

2.1 Mempelajari Literatur  

Dalam melakukan penelitian dibutuhkannya studi literatur agar dapat mengetahui penelitian terdahulu dan juga 

menambah pengetahuan dalam meneliti suatu masalah. 

2.2 Analisa dan Identifikasi Masalah 

Analisa dan mengidentifikasi masalah merupakan tahap yang dilakukan untuk  mencari bukti-bukti adanya 

masalah dan memaparkan masalah yang terjadi untuk didapatkan solusinya. 

2.3 Pengumpulan Data 

Dalam tahap pengumpulan data penelitian , dilakukannya eksplorasi data-data yang terdapat dalam website PIHPS 

mengenai harga pangan yang berkaitan dengan masalah yang ditemukan agar penelitian berjalan dengan baik. 

2.4. Analisa dan Perancangan  

Pada tahapan ini, dilakukan perancangan antara data yang sudah dikumpulkan untuk menentukan langkah apa yang 

dilakukan agar dari data tersebut dapat menghasilkan informasi yang baik dalam penelitian ini. 

2.5 Implementasi Metode K-Means  

Metode K-Means mengelompokan harga pangan di Indonesia Bagian Timur dan Indonesia Bagian Tengah 

berdasarkan jarak terdekat.Dalam penjelasan yang dinyatakan Bastian et al. (2018) bahwa  dalam metode k-means, 

data dibagi menjadi ke beberapa cluster atau kelompok  menggunakan data yang serupa atau mirip dikelompokkan 

pada cluster yang sama. Berikut merupakan alur metode K-Means : 
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Gambar 2. Gambar diatas merupakan flowchart clustering Algoritma K-Means   

 

Langkah-Langkah Metode K-Means dalam flowchart tersebut adalah sebagai berikut : 

a. Pada awal clustering jumlah cluster harus ditentukan. 

b. Centroid awal sebagai titik pusat cluster yang didapatkan secara acak harus dibangkitkan 

sebanyak cluster yang dibuat. 

c. Temukan jarak dari setiap data terhadap centroid dengan persamaan Eucledian Distance : 

 (1) 

Dimana : 

Cik : centroid atau pusat cluster 

Ckj : data 

d. Jarak setiap data pada titik pusat centroid terdekat dikelompokan. 

e.  Persamaan untuk mengubah nilai centroid dari rata-rata cluster, yaitu : 

(2) 

Penjelasan : 

nk = Banyak data dalam cluster  

di = Jumlah nilai jarak yang masuk dalam setiap kelompok 

f. Parameter yang digunakan adalah nilai rata-rata pada pusat klaster (µj) , jika jumlah anggota 

klaster tetap dan anggotanya tidak ada yang berubah, maka iterasi berhenti atau selesai. 

g. Langkah b hingga langkah akan dilakukan jika hasilnya tidak selesai. 

2.6 Pengujian dan Hasil Pengujian 

Pada tahap ini dilakukannya pengujian terhadap sistem apakah sistem yang dijalankan sesuai dengan tujuan sesuai 

dengan penelitian yang diinginkan. Dalam pengujian ini untuk menguji data yang diuji menggunakan metode 

elbow untuk menentukan jumlah kluster terbaiknya dan untuk melihat mana saja anggota-anggota setiap klusternya 

menggunakan jarak terdekat. 
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Pada tahap hasil pengujian, jika didapat klaster terbaik maka jumlah klaster tersebut yang digunakan dalam 

pengelompokan bahan pangan pada penelitian ini. Dalam pengujian, jika klaster yang didapat tidak terbaik maka 

dilakukan uji coba dengan menggunakan jumlah data yang berbeda-beda agar hasil klaster maksimal.  

2.6.1. Metode Elbow 

Metode elbow ini untuk penentuan jumlah klaster terbaik pada data yang diuji. Dalam metode ini dilihat dari hasil 

perbadingan pada persentase antara jumlah kluster dengan membentuk suatu sudut atau siku. Perbadingan 

persentase didapatkan dari kalkulasi nilai SSE (sum of square error) setiap nilai clusternya. Semakin nilai atau 

jumlah kluster tinggi maka nilai SSE semakin rendah. 

 

Berikut adalah rumus SSE dalam maetode elbow. 

  (3) 

Penjelasan:  

K = jumlah nilai kluster 

xi = data ke –i 

Ck = centroid pada cluster  

3   Hasil dan Pembahasan  

Penelitian ini dengan mengeksplorasi data harga pangan di website PIHPS mengenai harga pangan wilayah 

provinsi Papua, Nusa Tenggara, Maluku, dan Bali di Indonesia. Harga pangan yang diuji dalam penelitian ini yaitu 

harga pangan beras, telur ayam, bawang merah, bawang putih, cabai merah, cabai rawit, minyak goreng, dan gula 

pasir per kilogramnya di pasar tradisional Indonesia Bagian Timur. Data yang diuji untuk penentuan jumlah kluster 

terbaik atau pengelompokan kluster adalah data harga pangan pada minggu pertama Bulan Juni 2021. Dalam 

clustering penelitian ini data diuji menggunakan grafik metode elbow untuk mendapatkan jumlah kluster terbaik 

dan  untuk mengetahui anggotanya setiap cluster menggunakan jarak euclidean dan pada klaster k=2 sampai k=9. 

Berikut adalah hasil kluster  pasar tradisional dengan  metode elbow terdapat pada gambar 3. 

 

 

Gambar 3.  Hasil jumlah kelas terbaik menggunakan metode elbow, dimana k dalam grafik merupakan jumlah cluster dan SSE 

yang berasal dari setiap nilai cluster 

Dari hasil penentuan jumlah kelas atau kelompok pada metode elbow tersebut, didapat nilai SSE. Dari nilai yang 

didapat dapat mengetahui selisih nilai SSE pada klaster sebelum dan sesudahnya untuk mengetahui penurunan 

terbesar dalam metode elbow tersebut untuk menentukan klaster terbaik.Nilai SSE semakin kecil jika jumlah 

klaster semakin besar.Berikut adalah tabel 1 nilai SSE tiap kluster dan selisih antara klaster sebelum dan 

sesudahnya. 
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Tabel 1. Hasil nilai SSE tiap klaster dan selisihnya cluster sebelum dan sesudahnya 

 

Dalam uji coba data harga pangan pasar tradisional di Indonesia Bagian Timur pada metode elbow mengalami 

selisih nilai SSE yang paling besar atau penurunan terbesar yaitu klaster 3 yang merupakan jumlah klaster terbaik 

dengan nilai SSE 13975159555,555557 dalam penelitian ini. Dalam metode ini, data dibagi menjadi ke beberapa 

cluster atau kelompok  menggunakan data yang serupa atau mirip dikelompokkan pada cluster yang sama dengan 

persamaan jarak euclidean .Berikut adalah Hasil clustering Harga Pangan 28 Pasar Tradisional Indonesia Bagian 

Timur pada gambar 4. 

 

Gambar 4. Hasil clustering Harga Pangan 28 Pasar Tradisional Indonesia Bagian Timur 

Dalam penentuan masing-masing anggota kluster dapat menggunakan persamaan jarak euclidean. Dalam 

pengelompokan harga pangan 28 pasar tradisional terbagi menjadi 3 kelompok, yaitu klaster 0 (Harga Tinggi) 

jumlah data 1 pasar tradisional, klaster 1(Harga Sedang) dengan jumlah data 17 pasar tradisional, dan klaster 2 

(Harga Rendah) dengan jumlah data 10 pasar tradisional di Indonesia Bagian Timur. Berikut adalah hasil clustering 

28 pasar tradisional pada tabel 2. 

 
Tabel 2. Hasil Clustering 28 Pasar Tradisional terbagi menjadi 3 klaster klaster 0 (Harga Tinggi), klaster 1 (Harga Sedang), 

dan klaster 2 (Harga Rendah) 
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Selanjutnya adalah merupakan hasil perhitungan rata-rata harga pangan pada masing-masing klaster.Pada 

penelitian ini rata-rata harga pangan pada tiap klaster ditunjukan pada gambar 5 dan gambar 6 berikut. 

 

 

Gambar 5. Tabel Rata-rata harga pangan pada masing-masing Klaster 

 

Gambar 6. Grafik diagram batang rata-rata harga pangan pada masing-masing Klaster 
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Dari hasil perhitungan rata-rata harga pangan pada setiap klaster, pada klaster 0 beberapa harga pangan memiliki 

jumlah rata-rata lebih tinggi dari rata-rata harga pangan klaster 1 dan 2.Harga Pangan pada klaster 1 yang memiliki 

rata-rata lebih tinggi dari klaster 1 dan 2. Klaster 1 rata-rata harga pangan lebih rendah dari klaster 0 dan lebih 

tinggi dari klaster 2, sedangkan pada klaster 2 rata-rata harga pangan lebih rendah dari klaster 0 dan 1.  

4   Penutup 

4.1 Kesimpulan 

Disimpulkan dari hasil analisis clustering  28 pasar tradisional berdasarkan harga pangan komoditas wilayah 

provinsi Papua, Nusa Tenggara, Maluku, dan Bali di Indonesia Bagian Timur pada minggu pertama bulan Juni 

2021 dengan menggunakan metode elbow dan jarak euclidean, dapat disimpulkan bahwa cluster optimum yang 

terbentuk yaitu ada 3 cluster.Dalam pengelompokan diperoleh 1 pasar tradisional termasuk klaster 0 (harga tinggi) 

yaitu pasar Wamanggu, pada klaster 1 (harga sedang) terdapat 17 pasar tradisional, dan pada klaster 2 yang terdiri 

dari  10 pasar. Hasil pengelompokan pasar tradisional tersebut dapat sebagai bahan pertimbangan atau analisa 

pemerintah dalam menganalisa harga pangan di pasar tradisional yang harganya melonjak tinggi untuk 

dinormalisasi harga pangannya. 

4.2 Saran 

1. Sebaiknya digunakan data yang lebih banyak lagi dalam penelitian agar hasil pengelompokan lebih 

akurat. 

2. Pemerintah sebaiknya melakukan perencanaan pertanian yang dapat memprediksi harga pangan untuk 

kedepannya, melakukan pemerataan harga pangan di semua pasar dengan cara melakukan survey pada 

setiap pasar dengan persediaan pasokan yang lebih agar harga tidak terlalu melonjak tinggi. 
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